ua.b’;.zml.\

I puad) &dlooandl 1 Eoe ) Blgis Y a0 0 ) O (uwstl L (550
Al hd G M5z Y

ot 3 aedl 2 L (1) s el e W ol sl ) ¢
S el g2 sl =gl S s 3 1d bl abe (Y) 4L
Jeoredly plazaNl ol gk o SUL pa wlis L dod)

olatiog Binn B3 Ay pliiiey WLl L OF Gl n g3
aebdly o Jsnilly Joldlly foindly Lol oo doely 2ilad Jlgal 35y oo
WLy (25lee 35 pdad Y™ il 0 5 & nlaill O (23 oy p5adls
569 LY @) dslall lgall axly ¥ cnebdll ads (3 A2 OB
Jb Sy el 2 bogll 2l plasial OF anhll sy LS™ . Jadll
eI P RN TP P [ [ U PRV R WU I W
3 W) e e 5l sl a3 0 oSkl i
pladl (3 85S Sl B A eg Apdl (] Bamd ie )l Al
e Sl A gl 8pdl il dg el 3 4l 3 plly slez )
31508 Ul s e Bigd 5 RS o Ldl) piis Y. LYY JUly st
Geoiy oY) Ll (3 ds Al anls 3 palugy illad B0
Al g

ladl bzs (Ul gl g s .E.T Jde-aal) LSS

il 4l (aded



ABSTRACT

Putrilia Agustin, 2030401058. Research Title: A.J. Greimas’

Narrative Semiotics in the Film Ar-Risalah.

This research was conducted to answer the questions: (1) What is the
actantial structure in the film Ar-Risalah? (2) What is the actual functional
structure portrayed in the film Ar-Risalah? The method used is a descriptive
qualitative method, with data collection techniques through observation and
note-taking. The study shows that the film Ar-Risalah utilizes a complex and
organized narrative structure, with clearly defined actant roles such as sender,
receiver, subject, object, helper, and opposant. However, segments 4 and 5
are less complete due to the absence of an opposant, resulting in a lack of the
usual obstacles needed to test the strength of the actions taken. The film's
functional structure effectively conveys religious messages symbolically,
beginning with the initial situation where Prophet Muhammad receives the
revelation, followed by the transformation during the spread of Islam, the
migration to Medina, and finally achieving a significant change in the social
and religious order in the Arabian Peninsula. The final situation represents
the fulfillment of Prophet Muhammad's great mission to transform society
and the Islamic world. This film serves not only as entertainment but also as
an effective tool for da'wah, contributing to the study of narrative semiotics

in Islamic films and deepening the understanding of Ar-Risalah.

Keywords: Semiotics of A.J. Greimas, Ar-Risalah, Moustapha Akkad:
Actantial and Functional Structure.



ABSTRAK

Putrilia Agustin, 2030401058. Judul penelitian: Semiotika Naratif A.J
Greimas terhadap film Ar-Risalah.

Hasil penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan tentang
(1) Bagaimana struktur aktansial dalam film Ar-Risalah tersebut?. (2)
Apa rencana sebenarnya struktur fungsional yang ditampilkan dalam film
Ar-Risalah?. Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data dengan cara teknik simak dan catat. Penelitian
ini menunjukkan bahwa film Ar-Risalah menggunakan struktur naratif
yang kompleks dan teratur, dengan peran aktan seperti pengirim,
penerima, subjek, objek, helper, dan opposant yang jelas. Namun, segmen
4 dan 5 kurang sempurna karena tidak ada opposant, sehingga cerita pada
segmen tersebut tidak menghadapi hambatan yang biasa diperlukan untuk
menguji kekuatan tindakan. Struktur fungsional film ini efektif
menyampaikan pesan religius secara simbolis, mulai dari situasi awal
ketika Nabi Muhammad menerima wahyu, hingga transformasi
penyebaran Islam, migrasi ke Madinah, dan akhirnya mencapai
kegemilangan yang mengubah tatanan sosial dan keagamaan di Jazirah
Arab. Situasi akhir pencapaian tujuan besar Nabi Muhammad SAW dalam
mengubah masyarakat dan dunia Islam. Film ini tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai alat dakwah yang efektif, memberikan
kontribusi pada studi semiotika naratif dalam film Islam dan
memperdalam pemahaman tentang Ar-Risalah.

Kata kunci: Semiotika A.j Greimas, Ar-Risalah, Moustapha Akkad

Struktur Aktansial dan Fungsional.



